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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 
inkuiri terbimbing ditinjau dari keterampilan proses sains dan 
hasil belajar kognitif siswa kelas VII di SMP. Metode yang 
digunakan adalah metode inkuiri terbimbing dengan desain 
penelitian eksperimen semu. Populasinya adalah seluruh siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Maumere. Sampelnya adalah siswa 
kelas VII-A terdiri dari 26 siswa untuk kelas eksperimen, dan 
siswa kelas VII-B terdiri dari 25 siswa untuk kelas kontrol. 
Variabel yang digunakan adalah tes hasil belajar yang berupa 
tes uraian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 
data kedua kelompok menggunakan uji-t pada keterampilan 
proses sains, diperoleh hasil yaitu 0,003 < 0,05 dan uji-t pada 
hasil belajar kognitif diperoleh hasil yaitu 0,009 <0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dengan 
metode inkuiri terbimbing terhadap  keterampilan proses sains 












Pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa secara optimal harus 
dilakukan melalui langkah terstruktur dan terukur (Setiawan & Koimah, 2019). Struktur 
pembelajaran yang baik diterapkan mulai dari langkah sederhana sampai rumit. Langkah-langkah 
ini dilakukan supaya dapat diukur baik dari sisi pelaksanaan maupun pencapaian. Hal ini berlaku 
secara umum terutama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Pembelajaran IPA yang baik adalah pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi 
terhadap siswa baik dalam memahami pembelajaran maupun dalam membentuk keterampilan 
proses sains dan hasil belajar kognitifnya. Pemahaman konsep akan berdampak pada hasil belajar 
yang diperoleh. Hasil belajar diperoleh dari penilaian yang dilakukan oleh guru. Kunandar (2013) 
menyatakan penilaian hasil belajar merupakan kegiatan menilai peserta didik yang menekankan 
pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil yang disesuaikan dengan tuntutan 
kompetensi. Penilaian berfungsi untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan siswa dalam 
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menguasai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh pendidik. 
Pembelajaran IPA di Sekolah Menengah Pertama (SMP) menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses 
dan sikap ilmiah (Kemendikbud, 2013). Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan 
berpikir yang digunakan para ilmuwan untuk membangun pengetahuan dalam rangka untuk 
memecahkan suatu masalah dan merumuskan hasil (Ozgelen, 2012). Pengembangan modul IPA 
berbasis KPS ini dinilai efektif karena selain hasil belajar siswa yang meningkat, keterampilan 
proses sains dari siswa itu sendiri mengalami peningkatan (Rosa, 2000).  
Rustaman (2005) keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa. Keterampilan yang terdapat dalam 
keterampilan proses sains, di antaranya mengamati (observasi), mengelompokkan 
(mengklasifikasi), menafsirkan (interpretasi), memprediksi, berhipotesis, dan mengkomunikasikan. 
Pembelajaran IPA yang dilakukan di SMP Negeri 3 Maumere sudah menerapkan beberapa 
jenis metode atau model, namun belum sepenuhnya bisa menumbuhkan keterampilan proses sains 
(KPS) dan hasil belajar siswa. Berdasarkan informasi tersebut, pembelajaran di SMP Negeri 3 
Maumere perlu diterapkan metode yang bisa menumbuhkan KPS dan hasil belajar siswa. Metode 
yang diprediksi dapat menumbuhkan KPS siswa yaitu metode pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Inkuiri terbimbing adalah memperlihatkan kegiatan belajar yang membuat siswa aktif seperti 
mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan informasi, dan mengklasifikasi. 
Penerapan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
(Lailatur, 2009). Penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap keterampilan proses sains dasar siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Surakarta (Ambarsari, 
2013). Pembelajaran menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan proses sains dan aktivitas belajar siswa pada materi sistem reproduksi (Jumarni, 
2014). 
Metode pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan metode yang tepat digunakan untuk 
menuntun keaktifan dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dalam belajar tidak lain adalah untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri, mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan 
atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam kegiatan pembelajaran (Hermawan, 2007). Metode 
pembelajaran inkuiri menuntut siswa untuk aktif mencari informasi atau data mengenai materi 
pembelajaran yang diberikan. Informasi atau data dapat diperoleh melalui observasi lingkungan, 
eksperimen, pengumpulan data atau kajian pustaka, maupun metode lain sesuai dengan rancangan 




Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah Quasi Experiment. Pada kegiatan  ini, 
terdapat dua kelas yang akan digunakan, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol 
merupakan kelas yang tidak sepenuhnya diberikan perlakuan, sedangkan kelas eksperimen 
merupakan kelas yang sepenuhnya diberikan perlakuan. 
 
Tabel 1  
Desain Kegiatan 
No Kelompok Pretest Perlakuan Post test 
1 Eksperimen O1 X1 O2 
2 Kontrol O1 X2 O2 
  (Sugiono, 2011) 
Ket: 
E : Kelompok Eksperimen  
K : Kelompok Kontrol  
X1 : Perlakuan Metode pembelajaran Inkuiri Terbimbing   
X2 : Perlakuan Metode Konvensional  
O1 : Pretest Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Kognitif Siswa  
O2 : Post test Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Kognitif Siswa 
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Teknik Pengumpulan Data 
Tes 
Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa dengan cara tes pada awal 
pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran (post test). Tes ini diberikan kepada siswa untuk 
mengukur peningkatan hasil belajar kognitif siswa. Tes dilakukan sebelum pelajaran (pretest) dan 
pada akhir pembelajaran (post test). 
Angket  
Jenis angket dalam kegiatan ini adalah angket tertutup, yaitu disusun dengan menyediakan 
pilihan jawaban, sehingga siswa hanya memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Masing-masing 
jawaban memiliki skor yang telah ditentukan untuk melihat peningkatan dari KPS siswa. Pemberian 
skor berdasarkan Skala Likert. 
Observasi 
Observasi digunakan untuk mengamati dan mendapatkan data tentang segala aktivitas guru 
dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi juga digunakan untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam mengembangkan proses belajarnya pada keterampilan proses 
sains (KPS). 
 
Teknik Analisis Data 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis (uji t) hasil belajar, terlebih dahulu dicari gain skor. Gain Skor adalah 
peningkatan kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima pembelajaran.   
Rumus mencari gain skor adalah: 
 
Analisis Data Angket 
Angket yang digunakan pada penelitian ini berbentuk skala likert, dimana skala ini siswa 
memberikan respon terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dengan memilih:  
STS : jika sangat tidak setuju  
TS : jika tidak setuju  
KS : jika kurang setuju  
S : jika setuju  
SS : jika sangat setuju  
Data angket dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) melalui rumus:  
 
Keterangan: 
P = angka persentase 
F = frekuensi yang dicari persentasenya 
N = banyaknya sampel responden 
 
Analisis Data Observasi 
Analisis lembar observasi untuk mengetahui peningkatan mental aktivitas belajar siswa. 
Kemudian dianalisis menggunakan analisis persentase. Untuk analisis persentase menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan:   
P   = Persentase pelaksanaan setiap indikator   
S   = Jumlah skor perolehan untuk setiap indikator   
N  = Jumlah skor total 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil keterampilan proses sains diperoleh melalui nilai pretest dan post test. Nilai pretest 




Gambar 1. Nilai Rata-rata Keterampilan Proses Sains Siswa 
 
Hasil analisis data keterampilan proses sains (KPS) siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
hasilnya dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hasil keterampilan proses sains 
(KPS) siswa yang diberi pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing lebih tinggi hasilnya 
dibandingkan hasil keterampilan proses sains (KPS) siswa yang diberi pembelajaran dengan metode 
konvensional. Hasil analisis data keterampilan proses sains diambil dari dua kelas yaitu kelas VII-B 
sebagai kelas eksperimen dan VII-A sebagai kelas kontrol. Dari analisis dapat diketahui bahwa data 
hasil kegiatan tentang keterampilan proses sains berdistribusi normal dengan nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 0,170 > 0,05, kelas kontrol sebesar 0,128 > 0,05, nilai post test kelas 
eksperimen sebesar 0,139 > 0,05 dan kelas kontrol sebesar 0,138 > 0,05. Hasil uji homogenitas 
diketahui varian bersifat homogen dengan nilai pretest sebesar 0,816 > 0,05 dan post test sebesar 
0,548 > 0,05. 
Hasil pembelajaran pada kelas eksperimen dan pembelajaran pada kelas kontrol, dilakukan 
uji-t terhadap nilai pretest dan post test untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terbimbing kelas 
eksperimen. Hasil uji tersebut memberikan nilai-t sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Kelas 
eksperimen memiliki keterampilan proses sains yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 
 
Gambar 2. Hasil pretest dan post test aspek kognitif siswa 
 
Hasil analisis data hasil belajar kognitif siswa diambil dari dua kelas yaitu kelas VII-B 
sebagai kelas eksperimen dan VII-A sebagai kelas kontrol. Dari analisis dapat diketahui bahwa data 
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kegiatan tentang hasil belajar kognitif siswa berdistribusi normal dengan nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 0,220 > 0,05, kelas kontrol sebesar 0,451 > 0,05, nilai post test kelas 
eksperimen sebesar 0,120 > 0,05 dan kelas kontrol sebesar 0,178 > 0,05. Hasil uji homogenitas 
diketahui varian bersifat homogen dengan nilai pretest sebesar 0,461 > 0,05, dan post test sebesar 
0,185 > 0,05. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, selanjutnya dilakukan uji-t terhadap nilai pretest dan 
post test untuk mengetahui pengaruh metode inkuiri terbimbing kelas eksperimen. Hasil uji tersebut 
memberikan nilai-t sebesar 0,009 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa. Kelas eksperimen memiliki hasil belajar kognitif 
yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Efektivitas Metode Inkuiri Terbimbing Ditinjau Dari Keterampilan Proses Sains Siswa 
Keterampilan proses sains merupakan kemampuan berpikir yang digunakan untuk 
membangun pengetahuan dalam rangka untuk memecahkan suatu masalah dan merumuskan hasil. 
Keterampilan proses sains pada kegiatan ini meliputi mengamati (observasi), mengelompokkan 
(mengklasifikasi), menafsirkan (interpretasi), memprediksi, berhipotesis, dan mengkomunikasikan 
(Rustaman, 2005). Data keterampilan proses sains siswa diperoleh dari nilai pretest, nilai  post test, 
dan angket keterampilan proses sains siswa. 
Pada metode pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa didorong untuk belajar secara mandiri. 
Siswa belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep yang diberikan dan pendidik 
mendorong siswa untuk mendapatkan pengalaman dengan melakukan kegiatan yang 
memungkinkan mereka menemukan konsep. Inkuiri terbimbing dapat terjadi apabila siswa terlibat 
aktif dalam menggunakan proses mental agar memperoleh pengalaman, sehingga memungkinkan 
untuk menemukan konsep. Proses mental tersebut di atas melibatkan keterampilan proses sains 
yang lebih tinggi tingkatannya (orientasi, merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
mengumpulkan data, menganalisis data, merumuskan kesimpulan). 
Keterampilan proses sains sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Keterampilan 
proses sains tidak hanya mencari keterampilan yang bisa membuat siswa belajar banyak informasi 
mengenai sains, tetapi juga mempelajari keterampilan yang membantu siswa untuk berpikir logis, 
mengajukan pertanyaan rasional dan mencari jawabannya, serta memecahkan masalah mereka 
dalam kehidupan sehari- hari (Ergul dkk, 2011). Siswa yang memiliki nilai keterampilan proses 
sains yang tinggi berarti siswa tersebut lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan siswa 
yang mempunyai nilai keterampilan proses sains yang rendah. Oleh karena itu, penggunaan metode 
pembelajaran inkuiri terbimbing harus efektif terhadap keterampilan proses sains siswa, sehingga 
keterampilan siswa dapat meningkat. 
Efektivitas Metode Inkuiri Terbimbing Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar kognitif siswa menunjukkan hasil bahwa siswa 
yang diajarkan dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran konvensional (ceramah, 
diskusi, dan tanya jawab). Susanto (2013) penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan turut 
menentukan efektivitas, efisiensi pembelajaran, serta hasil belajar. Hal ini dapat diketahui dari nilai 
siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil kegiatan ini dapat 
disimpulkan terdapat efek metode pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar kognitif 
siswa. 
Sribekti dkk (2000) kegiatan inti pada kelas eksperimen berupa mengidentifikasi masalah, 
mengamati lingkungan sekolah, membedakan ciri makhluk hidup dan tak hidup, mencatat apa yang 
diamati, dan mempresentasikan hasil pengamatan. Pada kelas eksperimen siswa dituntut untuk aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Siswa yang aktif nantinya akan dilihat pada hasil belajarnya. Hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing berbeda dengan hasil 
belajar siswa yang menggunakan metode konvensional (ceramah, diskusi, dan tanya jawab). Dewi 
dkk (2013) terdapat perbedaan hasil belajar secara signifikan antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing dengan metode pembelajaran konvensional. 
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Kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran 
inkuiri terbimbing dilakukan di sekitar lingkungan sekolah. Tujuan memanfaatkan lingkungan 
sekitar agar pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan siswa lebih paham benda-
benda yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Karena dengan membawa siswa langsung ke 
tempatnya, siswa akan lebih memahami apa-apa saja yang ada di lingkungan sekolah tersebut dan 
manfaat lingkungan sekolahnya. Siswa tidak hanya belajar dengan teori tetapi langsung melihat 
benda sekitar. Widiasworo (2017) menyatakan bahwa kegiatan mempelajari lingkungan dalam 
proses belajar mengajar akan lebih bermakna sebab siswa dihadapkan langsung pada situasi dan 
keadaan yang sebenarnya. Sementara, siswa yang belajar pada kelas kontrol dengan menggunakan 
metode konvensional (ceramah, diskusi, dan tanya jawab) atau pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru membuat siswa malas mencari tahu. Sati dkk (2020) peningkatan nilai hasil belajar siswa 
pada setiap siklus menunjukkan bahwa pembelajaran model inkuiri dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VII I SMP San Carlos Habi. Mansur & Loli (2019) hasil penelitian 
menunjukkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada pokok bahasan sistem 
peredaran darah pada manusia dengan ketuntasan siswa sebesar 85,7% dan keaktifan siswa dalam 
proses belajar meningkat sebesar 81,81%. 
Siswa di kelas kontrol memberikan respon yang lebih rendah jika diberikan pertanyaan 
maupun jika diminta mengerjakan latihan, serta mereka kurang aktif bertanya dibandingkan pada 
kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan ketika guru mengajukan pertanyaan hanya beberapa siswa 
yang mempunyai inisiatif untuk menjawab pertanyaan guru. Rendahnya keingintahuan siswa dapat 
berdampak pada hasil belajarnya. Rasa ingin tahu merupakan modal awal bagi siswa dalam proses 
pembelajaran (Ameliah dkk, 2016). Sedangkan Mansur dkk (2021) dapat meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar siswa pada materi pokok Invertebrata kelas X SMAS Katolik Caritas Maumere. 
Dengan keingintahuan yang tinggi maka siswa akan belajar lebih, guna memenuhi kehausan akan 
pengetahuan yang ingin diketahui. 
 
KESIMPULAN 
Metode pembelajaran inkuiri terbimbing efektif terhadap keterampilan proses sains siswa 
kelas VII SMP Negeri 3 Maumere. Hasil kegiatan nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen 
sebesar 56,42 kelas kontrol sebesar 53,88 . Nilai post test keterampilan proses sains (KPS) siswa 
kelas eksperimen sebesar 78,69 dan kelas kontrol sebesar 71,2. Metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing efektif terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas VII SMP Negeri 3 Maumere. Hasil 
kegiatan rata-rata nilai pretest hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 51,62 dan kelas 
kontrol sebesar 46,52. Post test hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebesar 80,38 dan 
kelas kontrol sebesar 74,32. 
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